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ABSTRACT 

Islamic education plays a strategic role in shaping a generation that is not only intellectually 

superior but also morally and spiritually strong. The challenges of globalization, 

technological advancement, and the values crisis demand that Islamic education transform 

innovatively and be highly competitive without abandoning noble moral values. This article 

aims to examine the concept of developing superior and competitive Islamic education 

through the implementation of the Love Curriculum as a learning foundation. The method 

used is a literature study with a qualitative-descriptive approach, drawing on various 

scientific sources, educational policies, and the thoughts of Islamic educational figures. The 

results of the study indicate that the Love Curriculum, which emphasizes the values of 

compassion, empathy, tolerance, and responsibility, can strengthen students' character while 

enhancing academic competence and 21st-century skills. The implementation of the Love 

Curriculum in Islamic education contributes significantly to producing a competent, 

globally competitive, and noble generation. 

Keywords: Islamic Education, Love Curriculum, Noble Morals, Competitiveness, Competent 

Generation 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun kualitas sumber daya 

manusia dan menentukan arah kemajuan suatu bangsa. Dalam konteks Indonesia, 

pendidikan islam memiliki peran strategis karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik. 

Pendidikan islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang beriman, berilmu, dan 

berakhlak, serta mampu berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

Perkembangan globalisasi, kemajuan teknologi informasi, dan dinamika sosial 

budaya menghadirkan tantangan besar bagi dunia pendidikan, termasuk pendidikan islam 

(Ade Imelda Primayanti, 2015). Arus informasi yang cepat dan tanpa batas sering kali tidak 

diiringi dengan penguatan nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga berdampak pada 

melemahnya karakter generasi muda.  Kondisi ini menuntut pendidikan islam untuk 
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melakukan pembaruan dan inovasi agar tetap relevan, adaptif, dan berdaya saing tinggi tanpa 

kehilangan jati diri keislamannya. 

Pendidikan islam yang unggul dan berdaya saing tinggi tidak dapat dilepaskan dari 

kualitas kurikulum yang diterapkan (Abuddin Nata, 2022). Kurikulum memiliki peran penting 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan kurikulum yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, 

tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik secara seimbang. Salah satu pendekatan yang 

relevan dalam konteks ini adalah Kurikulum Cinta. 

Kurikulum Cinta merupakan pendekatan pendidikan yang menempatkan nilai kasih 

sayang, empati, toleransi, dan kemanusiaan sebagai landasan utama dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan nilai-nilai ajaran islam yang menekankan 

konsep rahmatan lil ‘alamin, yaitu islam sebagai rahmat bagi seluruh alam. Melalui 

Kurikulum Cinta, proses pendidikan diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang 

humanis, inklusif, dan bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya berkembang secara 

intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan akhlak mulia. 

Berdasarkan uraian tersebut, pembangunan pendidikan islam yang unggul, berdaya 

saing tinggi, dan berakhlak mulia menjadi kebutuhan mendesak dalam rangka menghasilkan 

generasi bangsa yang berkompeten. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual 

bagaimana penerapan Kurikulum Cinta dapat menjadi landasan strategis dalam membangun 

pendidikan islam yang mampu menjawab tantangan zaman sekaligus mempertahankan nilai- 

nilai moral dan spiritual sebagai identitas utama pendidikan islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami konsep, gagasan, serta pendekatan teoretis terkait pembangunan pendidikan 

islam yang unggul, berdaya saing tinggi, dan berakhlak mulia melalui penerapan Kurikulum 

Cinta. Penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran angka, melainkan pada analisis makna 

dan pemahaman mendalam terhadap fenomena pendidikan islam. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari karya-karya ilmiah yang membahas pendidikan islam, pengembangan 

kurikulum, dan konsep Kurikulum Cinta, seperti buku teks, jurnal ilmiah, dan hasil 
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penelitian yang relevan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen kebijakan 

pendidikan, peraturan perundang-undangan, serta sumber pendukung lain yang memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan kajian sistematis 

terhadap berbagai literatur yang relevan. Peneliti melakukan seleksi sumber berdasarkan 

kredibilitas, relevansi, dan kebaruan informasi guna memastikan keakuratan data yang 

digunakan. Literatur yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan sesuai dengan fokus 

kajian, yaitu konsep pendidikan islam unggul, daya saing pendidikan, akhlak mulia, dan 

Kurikulum Cinta. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitis. Data yang 

telah dihimpun dianalisis dengan cara menguraikan, membandingkan, dan 

menginterpretasikan berbagai pandangan para ahli terkait pembangunan pendidikan islam 

dan penerapan Kurikulum Cinta. Proses analisis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai relevansi dan kontribusi Kurikulum Cinta dalam membentuk 

generasi bangsa yang berkompeten (Anwar Sidik and Rizka Sari, 2025). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi dan pandangan dari sumber yang berbeda 

guna memperoleh kesimpulan yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki validitas dan reliabilitas 

yang memadai serta dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan pendidikan islam. 

 

PEMBAHASAN 

Urgensi Membangun Pendidikan Islam yang Unggul dan Berdaya Saing 

Pendidikan islam memiliki peran strategis dalam pembangunan peradaban dan 

kualitas sumber daya manusia. Sejak awal perkembangannya, pendidikan islam tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai wahana 

pembentukan karakter, etika sosial, dan kecakapan hidup. Dalam konteks globalisasi dan 

kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan islam dituntut untuk bertransformasi menjadi 

sistem pendidikan yang unggul dan berdaya saing tinggi tanpa kehilangan identitas nilai- 

nilai keislamannya. 

Era globalisasi telah menghadirkan persaingan yang semakin ketat di berbagai 

bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Lembaga pendidikan dituntut menghasilkan 
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lulusan yang memiliki kompetensi akademik, keterampilan abad ke-21, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan zaman. Pendidikan islam yang tidak mampu menjawab 

tuntutan tersebut berisiko tertinggal dan dipandang kurang relevan oleh masyarakat. Oleh 

karena itu, pembangunan pendidikan islam yang unggul dan berdaya saing menjadi 

kebutuhan mendesak agar lembaga pendidikan islam tetap eksis dan berkontribusi dalam 

pembangunan bangsa. 

Keunggulan pendidikan islam tidak hanya diukur dari prestasi akademik, tetapi juga 

dari kemampuannya mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman. 

Pendidikan islam yang berdaya saing harus mampu mencetak lulusan yang memiliki 

kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual secara seimbang. Keseimbangan ini menjadi 

ciri khas pendidikan islam yang membedakannya dari sistem pendidikan lainnya. Dengan 

integrasi tersebut, pendidikan islam dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas 

dan terampil (Mufdlilatul Isti’anah and M Yahya Ashari. 2024) tetapi juga berakhlak mulia dan 

bertanggung jawab secara sosial. 

Urgensi pembangunan pendidikan islam yang unggul juga berkaitan erat dengan 

tantangan krisis moral yang dihadapi generasi muda. Arus informasi yang bebas, budaya 

konsumtif, serta pengaruh nilai-nilai global yang tidak selalu sejalan dengan ajaran islam 

telah memengaruhi pola pikir dan perilaku peserta didik. Fenomena menurunnya etika, 

melemahnya sikap disiplin, dan berkurangnya kepedulian sosial menunjukkan bahwa 

pendidikan belum sepenuhnya berhasil membentuk karakter generasi bangsa. Dalam kondisi 

ini, pendidikan islam memiliki tanggung jawab besar untuk memperkuat pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai akhlak mulia. 

Selain tantangan moral, pendidikan islam juga menghadapi tuntutan peningkatan 

kualitas dan daya saing lulusan di dunia kerja. Dunia kerja saat ini membutuhkan sumber 

daya manusia yang tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki 

keterampilan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Pendidikan islam yang 

unggul harus mampu menyesuaikan kurikulum dan metode pembelajarannya agar selaras 

dengan kebutuhan tersebut tanpa mengabaikan nilai-nilai spiritual dan etika islam. 

Urgensi membangun pendidikan islam yang berdaya saing juga berkaitan dengan 

peran pendidikan dalam pembangunan nasional. Pendidikan islam merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan nasional yang berkontribusi dalam mencetak generasi 

penerus bangsa. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan islam akan berdampak 
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langsung pada peningkatan kualitas sumber daya manusia indonesia secara keseluruhan. 

Pendidikan islam yang unggul dan berdaya saing dapat menjadi pilar penting dalam 

mewujudkan masyarakat yang berilmu, berakhlak, dan berdaya saing global. 

Dengan demikian, membangun pendidikan islam yang unggul dan berdaya saing 

bukan sekadar tuntutan zaman, melainkan sebuah keharusan strategis. Pendidikan islam 

harus terus melakukan inovasi dan pembaruan dalam aspek kurikulum, metode 

pembelajaran, serta penguatan peran pendidik sebagai agen perubahan. Melalui upaya 

tersebut, pendidikan islam diharapkan mampu melahirkan generasi bangsa yang 

berkompeten, berkarakter kuat, dan siap menghadapi tantangan global tanpa kehilangan jati 

diri keislamannya. 

Pendidikan Islam dan Tantangan Moral Generasi Bangsa 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi, 

globalisasi budaya (Suneki Sri, 2012) dan perubahan sosial yang cepat telah membawa 

dampak signifikan terhadap kehidupan generasi muda. Di satu sisi, kemajuan tersebut 

memberikan kemudahan akses terhadap ilmu pengetahuan dan informasi, namun di sisi lain 

menimbulkan tantangan serius dalam aspek moral dan karakter generasi bangsa. Fenomena 

menurunnya etika sosial, melemahnya sikap tanggung jawab, serta meningkatnya perilaku 

individualistik menunjukkan adanya krisis moral yang perlu mendapat perhatian serius dari 

dunia pendidikan. 

Dalam konteks ini, pendidikan islam memiliki peran yang sangat strategis dalam 

membentuk karakter dan akhlak generasi bangsa. Pendidikan islam tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses internalisasi 

nilai-nilai moral dan spiritual yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Tujuan utama 

pendidikan islam adalah membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, 

sehingga mampu menjalani kehidupan secara bermakna dan bertanggung jawab. 

Tantangan moral yang dihadapi generasi bangsa saat ini tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh globalisasi dan media digital. Arus informasi yang bebas dan tidak terfilter sering 

kali menyuguhkan nilai-nilai yang bertentangan dengan norma agama dan budaya bangsa. 

Generasi muda yang belum memiliki fondasi moral yang kuat cenderung mudah terpengaruh 

oleh nilai-nilai negatif tersebut. Kondisi ini menuntut pendidikan islam untuk memperkuat 

pendidikan karakter secara sistematis dan berkelanjutan. 
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Pendidikan islam memiliki keunggulan dalam membentuk akhlak karena ajaran 

islam secara komprehensif mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, 

dan lingkungan. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, toleransi, dan kasih 

sayang merupakan bagian integral dari ajaran islam yang harus ditanamkan sejak dini 

melalui proses pendidikan. Dengan penanaman nilai-nilai tersebut, peserta didik diharapkan 

mampu memiliki landasan moral yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. 

Namun demikian, pendidikan islam juga menghadapi tantangan internal dalam 

upaya pembentukan moral generasi bangsa. Praktik pendidikan yang masih berorientasi 

pada aspek kognitif dan hafalan sering kali kurang memberikan ruang bagi pengembangan 

aspek afektif dan pembiasaan nilai. Akibatnya, peserta didik mungkin memahami ajaran 

agama secara teoritis, tetapi belum mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, diperlukan pembaruan pendekatan dan metode pembelajaran agar 

pendidikan islam lebih efektif dalam membentuk karakter. 

Selain itu, peran pendidik dalam pendidikan islam menjadi faktor kunci dalam 

menghadapi tantangan moral generasi bangsa. Pendidik tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan akhlak dan pembimbing moral bagi peserta 

didik. Keteladanan pendidik dalam bersikap dan berperilaku memiliki pengaruh besar 

terhadap pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan 

integritas moral pendidik menjadi bagian penting dalam pembangunan pendidikan islam. 

Pendidikan islam juga harus mampu bersinergi dengan lingkungan keluarga dan 

masyarakat dalam membentuk moral generasi bangsa. Pendidikan karakter tidak dapat 

berhasil jika hanya dibebankan kepada lembaga pendidikan. Keluarga sebagai lingkungan 

pendidikan pertama dan masyarakat sebagai lingkungan sosial memiliki peran penting dalam 

mendukung nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah atau madrasah. Sinergi antara ketiga 

lingkungan pendidikan tersebut menjadi kunci keberhasilan pembentukan akhlak mulia. 

Dengan demikian, pendidikan islam memiliki tanggung jawab besar dalam 

menjawab tantangan moral generasi bangsa. Melalui penguatan nilai-nilai keislaman, 

pembaruan metode pembelajaran, keteladanan pendidik, serta sinergi dengan keluarga dan 

masyarakat, pendidikan islam diharapkan mampu melahirkan generasi bangsa yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat. 
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Generasi yang demikian akan menjadi modal utama dalam membangun bangsa yang 

beradab, bermartabat, dan berkeadilan. 

Kurikulum Cinta sebagai Paradigma Baru Pendidikan Islam 

Perkembangan pendidikan di era modern menunjukkan kecenderungan kuat pada 

penekanan aspek kognitif (Aulia Alfia, Aulia Fitriani Ramadhan, 2025), capaian akademik, dan 

orientasi hasil semata. Pendekatan tersebut, meskipun penting, sering kali mengabaikan 

dimensi afektif dan moral peserta didik. Akibatnya, pendidikan berpotensi melahirkan 

individu yang cerdas secara intelektual, tetapi lemah dalam karakter dan kepekaan sosial. 

Dalam konteks ini, Kurikulum Cinta hadir sebagai paradigma baru yang menawarkan 

pendekatan humanis dan berorientasi pada pembentukan akhlak mulia dalam pendidikan 

islam. 

Kurikulum Cinta merupakan pendekatan kurikulum yang menempatkan nilai kasih 

sayang, empati, toleransi, dan penghargaan terhadap martabat manusia sebagai landasan 

utama proses pendidikan. Paradigma ini memandang peserta didik sebagai subjek 

pembelajaran yang memiliki potensi unik dan perlu dikembangkan secara menyeluruh, baik 

aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Dengan demikian, Kurikulum Cinta 

tidak hanya berfokus pada apa yang dipelajari, tetapi juga bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dalam perspektif pendidikan islam, Kurikulum Cinta memiliki relevansi yang 

sangat kuat dengan ajaran islam. Islam menempatkan nilai cinta sebagai fondasi dalam 

hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam semesta. Konsep rahmatan lil 

‘alamin menegaskan bahwa ajaran islam bertujuan membawa kasih sayang dan 

kemaslahatan bagi seluruh makhluk. Oleh karena itu, penerapan Kurikulum Cinta dalam 

pendidikan islam merupakan aktualisasi nilai-nilai dasar ajaran islam dalam konteks 

pendidikan. 

Kurikulum Cinta juga menjadi paradigma baru karena menggeser orientasi 

pendidikan dari sekadar transfer ilmu menuju proses pembentukan karakter dan kesadaran 

moral. Dalam paradigma ini, pendidik tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai teladan, fasilitator, dan pembimbing yang membangun relasi positif 

dengan peserta didik. Relasi yang dilandasi kasih sayang dan penghargaan diyakini mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif bagi perkembangan 

peserta didik. 
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Selain itu, Kurikulum Cinta mendorong integrasi nilai-nilai akhlak mulia ke dalam 

seluruh mata pelajaran. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan 

kepedulian sosial tidak hanya diajarkan secara teoritis dalam mata pelajaran agama, tetapi 

juga diinternalisasikan melalui praktik pembelajaran sehari-hari. Dengan pendekatan ini, 

pendidikan islam tidak lagi terfragmentasi antara ilmu agama dan ilmu umum, melainkan 

terintegrasi dalam satu kesatuan nilai. 

Paradigma Kurikulum Cinta juga menekankan pentingnya lingkungan pendidikan 

sebagai ruang pembelajaran karakter. Budaya sekolah atau madrasah dibangun berdasarkan 

nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan saling menghormati. Lingkungan yang demikian 

memungkinkan peserta didik untuk belajar nilai-nilai moral secara nyata melalui 

pengalaman langsung, bukan hanya melalui ceramah atau nasihat. 

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan krisis moral generasi muda, 

Kurikulum Cinta menawarkan solusi yang relevan dan kontekstual. Dengan pendekatan 

yang humanis dan inklusif, Kurikulum Cinta mampu memperkuat karakter peserta didik 

sekaligus mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. Peserta didik yang dibentuk 

melalui Kurikulum Cinta diharapkan menjadi generasi yang cerdas, berempati, toleran, dan 

bertanggung jawab, sehingga mampu berkontribusi secara positif dalam kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa. 

Dengan demikian, Kurikulum Cinta dapat dipahami sebagai paradigma baru dalam 

pendidikan islam yang menegaskan kembali esensi pendidikan sebagai proses pemanusiaan 

manusia. Melalui Kurikulum Cinta, pendidikan islam tidak hanya berorientasi pada 

keunggulan akademik dan daya saing, tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia dan nilai- 

nilai kemanusiaan sebagai fondasi utama dalam membangun generasi bangsa yang 

berkompeten dan berkarakter. 

Implementasi Kurikulum Cinta dalam Proses Pembelajaran 

Kurikulum Cinta sebagai paradigma pendidikan islam tidak hanya menjadi konsep 

teoritis, tetapi juga harus diterjemahkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Implementasi Kurikulum Cinta menekankan pada pembentukan peserta didik yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang berakhlak mulia dan 

kepekaan sosial tinggi. Dengan pendekatan ini, proses belajar mengajar diarahkan untuk 

menciptakan lingkungan yang humanis, penuh kasih sayang, dan partisipatif. 
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Integrasi Nilai Cinta dalam Semua Mata Pelajaran 

Implementasi Kurikulum Cinta dimulai dengan pengintegrasian nilai-nilai kasih 

sayang, empati, toleransi, keadilan, dan tanggung jawab ke dalam seluruh mata pelajaran, 

baik agama maupun umum. Contohnya, dalam mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis, peserta 

didik tidak hanya diajarkan hafalan, tetapi juga memahami nilai-nilai moral yang terkandung 

di dalamnya dan bagaimana mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mata 

pelajaran umum, seperti Bahasa Indonesia atau Ilmu Pengetahuan Sosial, guru dapat 

menanamkan nilai kerja sama, kejujuran, dan empati melalui proyek kelompok, diskusi, dan 

tugas kolaboratif. 

Metode Pembelajaran Humanis dan Partisipatif 

Kurikulum Cinta menekankan metode pembelajaran yang humanis, dialogis, dan 

partisipatif. Guru berperan sebagai fasilitator dan teladan moral, sedangkan peserta didik 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Strategi seperti diskusi kelompok, simulasi, role 

play, dan problem based learning digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan empati. Lingkungan belajar yang aman dan suportif 

memungkinkan peserta didik untuk mengemukakan ide, berdiskusi, dan belajar dari 

pengalaman tanpa takut salah. 

Pembiasaan Nilai dan Keteladanan Guru 

Salah satu prinsip penting implementasi Kurikulum Cinta adalah pembiasaan nilai 

dalam kehidupan sehari-hari dan keteladanan guru. Guru berperan sebagai model akhlak 

mulia, seperti disiplin, jujur, adil, dan penuh kasih sayang. Nilai-nilai ini ditransfer kepada 

peserta didik melalui interaksi sehari-hari, bukan hanya melalui pengajaran formal. 

Misalnya, kegiatan sederhana seperti menolong teman, menghargai pendapat orang lain, atau 

berbagi pengalaman positif menjadi bagian dari praktik pendidikan berbasis cinta. 

Lingkungan Sekolah yang Mendukung 

Keberhasilan implementasi Kurikulum Cinta tidak hanya tergantung pada guru dan 

metode pembelajaran, tetapi juga pada budaya sekolah atau madrasah. Lingkungan 

pendidikan harus mencerminkan nilai kasih sayang, keadilan, saling menghormati, dan kerja 

sama. Hal ini dapat diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler, serta proyek sosial yang 

melibatkan peserta didik secara aktif. Lingkungan yang positif ini akan memperkuat 

internalisasi nilai-nilai cinta dalam diri peserta didik. 
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Penguatan Kompetensi Sosial dan Spiritual 

Selain membentuk karakter, Kurikulum Cinta juga bertujuan mengembangkan 

kompetensi sosial dan spiritual peserta didik. Pembelajaran diarahkan untuk menumbuhkan 

empati, kepedulian sosial, kemampuan komunikasi interpersonal, dan kesadaran spiritual 

yang tinggi. Peserta didik belajar tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk 

kesejahteraan orang lain dan masyarakat. Dengan demikian, Kurikulum Cinta menghasilkan 

generasi yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga bertanggung jawab secara 

sosial dan religius. 

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Cinta 

Evaluasi dalam implementasi Kurikulum Cinta tidak hanya menilai hasil akademik, 

tetapi juga perkembangan karakter, moral, dan kompetensi sosial peserta didik. Instrumen 

evaluasi dapat berupa observasi perilaku, portofolio, jurnal reflektif, dan penilaian partisipasi 

dalam kegiatan sosial. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik tidak 

hanya menguasai materi, tetapi juga mampu menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai 

cinta dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan implementasi yang konsisten, Kurikulum Cinta dapat menjembatani pendidikan 

akademik dan pendidikan karakter, sehingga menghasilkan peserta didik yang cerdas, 

berakhlak mulia, dan berdaya saing tinggi. Pendekatan ini juga menjawab tantangan moral 

dan sosial yang dihadapi generasi bangsa di era modern, sekaligus menjaga jati diri 

pendidikan islam sebagai wahana pembentukan karakter dan peradaban. 

Generasi Berkompeten dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Dalam perspektif pendidikan islam, generasi berkompeten adalah generasi yang 

memiliki keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan, keimanan, dan akhlak mulia. 

Kompetensi tidak dipahami sebatas kecerdasan intelektual atau keterampilan teknis, tetapi 

mencakup kemampuan berpikir kritis, bertindak etis, serta mengamalkan ilmu secara 

bertanggung jawab. Pendidikan islam memandang manusia sebagai makhluk jasmani dan 

rohani, sehingga pembentukan kompetensi harus menyentuh aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara terpadu. 

Tujuan utama pendidikan islam adalah membentuk manusia seutuhnya (insan 

kamil), yaitu individu yang berilmu, beriman, dan berakhlak. Generasi berkompeten dalam 

islam tidak hanya mampu bersaing di era global, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual 

yang kuat sebagai landasan dalam mengambil keputusan dan berperilaku. Keimanan 

berfungsi sebagai pengendali moral agar kompetensi yang dimiliki tidak disalahgunakan, 



SIPAKATAU  
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 
Volume 3, Nomor 1, Januari 2026 E-
ISSN: 3063-7430 

61 

 

 

melainkan diarahkan untuk kemaslahatan umat dan bangsa. Pendidikan Islam menekankan 

integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum untuk menghindari dikotomi keilmuan. Melalui 

kurikulum yang integratif dan berbasis nilai, peserta didik dibekali kemampuan akademik, 

keterampilan hidup, serta karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan 

kepedulian sosial. Peran pendidik sangat strategis sebagai murabbi dan teladan akhlak, 

karena keteladanan menjadi metode paling efektif dalam internalisasi nilai-nilai islam. 

Dengan demikian, generasi berkompeten dalam perspektif pendidikan islam adalah 

generasi yang unggul secara intelektual, kuat secara spiritual, dan mulia secara akhlak. 

Generasi inilah yang diharapkan mampu menjawab tantangan zaman, berdaya saing tinggi, 

serta berkontribusi positif dalam membangun peradaban yang berlandaskan nilai-nilai islam. 

 

HASIL PENELITIAN 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Cinta dalam 

pendidikan islam memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Proses 

pembelajaran menjadi lebih humanis, dialogis, dan partisipatif. Peserta didik tidak hanya 

berperan sebagai objek pembelajaran, tetapi sebagai subjek aktif yang terlibat secara 

emosional, intelektual, dan spiritual. Guru cenderung mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih variatif, seperti diskusi reflektif, pembelajaran berbasis nilai, dan 

pembiasaan sikap positif. Pembelajaran berbasis kurikulum cinta mampu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, aman, dan menyenangkan. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya motivasi belajar peserta didik serta tumbuhnya kecintaan terhadap ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai keislaman. 

Penguatan Nilai Akhlak Mulia dan Karakter Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Cinta berkontribusi signifikan 

dalam pembentukan akhlak mulia peserta didik. Nilai-nilai seperti kasih sayang, empati, 

kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial lebih mudah terinternalisasi 

karena diajarkan melalui keteladanan, pembiasaan, dan interaksi sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Peserta didik menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif dalam hubungan 

sosial, baik dengan guru, teman sebaya, maupun lingkungan sekitar. Pendidikan islam tidak 

lagi dipahami sebatas penguasaan materi keagamaan, tetapi sebagai pedoman hidup yang 

tercermin dalam perilaku nyata. 
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Terbentuknya Generasi Berkompeten Secara Holistik 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa integrasi Kurikulum Cnta mampu 

menghasilkan generasi yang berkompeten secara holistik, yaitu memiliki keseimbangan 

antara kompetensi akademik, keterampilan sosial, dan kematangan spiritual. Peserta didik 

tidak hanya unggul dalam aspek kognitif, tetapi juga memiliki soft skills seperti kemampuan 

komunikasi, kerja sama, pengendalian emosi, dan kepemimpinan. Generasi yang dihasilkan 

melalui pendidikan islam berbasis Kurikulum Cinta cenderung memiliki daya saing tinggi 

karena dibekali motivasi intrinsik, kepercayaan diri, serta kesadaran moral dalam 

menghadapi tantangan global. 

Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Cinta berperan sebagai 

penghubung antara ilmu agama dan ilmu umum. Integrasi ini membantu menghilangkan 

dikotomi keilmuan yang selama ini menjadi kelemahan pendidikan islam. Peserta didik 

mampu memahami bahwa ilmu pengetahuan modern dan ajaran islam saling melengkapi 

dan memiliki tujuan yang sama, yaitu kemaslahatan manusia. Pendekatan ini memperkuat 

pemahaman peserta didik bahwa penguasaan ilmu pengetahuan harus disertai dengan nilai 

iman dan akhlak, sehingga kompetensi yang dimiliki digunakan secara bertanggung jawab. 

Peningkatan Peran dan Keteladanan Pendidik 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kesadaran pendidik terhadap 

perannya sebagai murabbi, mu’allim, dan mu’addib. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan nilai-nilai cinta dan akhlak mulia. Keteladanan 

guru menjadi faktor kunci keberhasilan penerapan Kurikulum Cinta dalam pendidikan islam. 

Pendidik yang menerapkan pendekatan berbasis cinta cenderung membangun hubungan 

yang lebih dekat dan positif dengan peserta didik, sehingga proses pembelajaran berjalan 

lebih efektif dan bermakna. 

Terbangunnya Budaya Sekolah yang Humanis dan Religius 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Cinta berdampak 

pada terbentuknya budaya sekolah yang humanis, religius, dan inklusif. Interaksi antarwarga 

sekolah dilandasi oleh nilai saling menghargai, keadilan, dan kebersamaan. Penyelesaian 

konflik dilakukan melalui pendekatan dialogis dan edukatif, bukan represif. Budaya sekolah 

yang positif ini memperkuat internalisasi nilai pendidikan islam dan mendukung 

pembentukan karakter peserta didik secara berkelanjutan. 
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Peningkatan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan islam yang menerapkan 

Kurikulum Cinta memiliki daya saing yang lebih baik. Lembaga pendidikan islam tidak 

hanya dikenal sebagai pusat pembelajaran agama, tetapi juga sebagai institusi yang mampu 

menghasilkan lulusan berkualitas, berkarakter, dan siap bersaing di dunia global. 

Keunggulan ini tercermin dari kepercayaan masyarakat yang meningkat serta citra positif 

lembaga pendidikan islam sebagai alternatif pendidikan yang unggul dan berkarakter. 

Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Cinta 

Meskipun memberikan dampak positif, hasil penelitian menemukan beberapa 

tantangan dalam penerapan Kurikulum Cinta, seperti keterbatasan pemahaman pendidik, 

beban administrasi, serta sistem evaluasi yang masih berorientasi pada capaian akademik. 

Namun, tantangan ini dapat diatasi melalui pelatihan guru, penguatan kebijakan pendidikan 

karakter, dan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pembangunan pendidikan islam 

yang unggul, berdaya saing tinggi, dan berakhlak mulia sangat bergantung pada 

implementasi Kurikulum Cinta yang menyatukan aspek akademik, karakter, dan 

keterampilan praktis secara seimbang. Kurikulum Cinta tidak hanya menekankan 

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai kasih sayang, kepedulian, dan 

akhlak mulia dalam setiap proses pembelajaran, sehingga siswa dapat berkembang secara 

holistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi yang dibentuk melalui pendekatan 

ini memiliki kompetensi yang komprehensif, mencakup kecakapan intelektual, keterampilan 

praktis, kemampuan berinovasi, serta kekuatan karakter islami yang kokoh, sehingga mereka 

mampu menghadapi tantangan global tanpa mengabaikan nilai moral dan etika. 

Implementasi Kurikulum Cinta juga terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa, 

memperkuat hubungan guru-siswa yang berbasis empati, dan menumbuhkan sikap peduli 

terhadap lingkungan sosial. Meskipun terdapat tantangan seperti resistensi terhadap 

perubahan kurikulum, keterbatasan kompetensi guru, dan pengaruh budaya modern yang 

kadang kontradiktif dengan nilai islam, penelitian ini menekankan bahwa solusi strategis 
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dapat ditempuh melalui pelatihan guru, penyusunan kurikulum berbasis nilai, pemanfaatan 

teknologi secara bijak, serta keterlibatan aktif keluarga dan masyarakat. 

Dengan pendekatan ini, pendidikan islam tidak hanya mencetak lulusan yang cerdas 

dan terampil, tetapi juga berakhlak mulia, kreatif, inovatif, dan siap bersaing secara global, 

sehingga mampu menjadi generasi bangsa yang kompeten, berkontribusi positif bagi 

masyarakat, dan menjadi teladan dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Dengan 

demikian, Kurikulum Cinta menjadi fondasi utama dalam mencapai visi pendidikan islam 

yang unggul, berdaya saing tinggi, dan menghasilkan generasi yang tidak hanya sukses 

secara intelektual, tetapi juga matang secara moral, emosional, dan sosial, sehingga 

pendidikan islam dapat memainkan peran strategis dalam pembangunan karakter dan 

kompetensi generasi masa depan bangsa. 
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